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Dengan pembahasan:?

Pengenalan Product.

Sub line unit.

Main line filter.
Air filter, Air regulator.

Solenoid valve, simbol.
Booster regulator.

Air cylinder.

- Speed controller.
SMC asal mula dibuat di Jepang. Karena perkembangan teknologi
yang pesat, maka SMC memperluas produknya hingga ke pelbagai dunia,

Seperti:
- U s A.

- Oceania,
- Europe.
- Asia.

Dan satu-satunya produk SMC untuk wilayah Asia yang terbesar dan ter

kenal adalah Singapore ( Singapore Technical an%er ).

Di Singapore sendiri sekarang telah memproduksi Air Cylinder dan

Fittings. |

Di bawah kita perlihatkan sifat dari pada Pneumatic di ban-
ding hydrolic;

- Sangat mudah dipakai dan sangat simple peralatannya..

- Sangat aman pemakaiannya karena yang dipakai tenaga adalah udara.

- Perkembangan peralatan pneumatic berkembang sejajar dengan in-
dustri mobil.

- Untuk memvariasi peralatan pneumatic sangat aman dan mudah pema-
kaiannya karena tahanan yang diperlukan tidak terlalu besar dan
‘sangat flexible. |

- Kecepatan untuk menjalankan cylinder dari kecepatan rendah- ting

gi.



- Stabilitas kecepatan;

Pneumatic -- Kurang baik karena dalam kecepatan rendah

- tidak stabil.
Hydraulic -- Sangat baik karena garakan hampir tidak dapat
di tahan walau dalam kecepatan rendah,
- Peralatan/ konatruksinya séngat?simple;
Seperti psda buku catalog ' ALL PRODUCTS ' diperlihatkan bagaimana
sistim pneumatic yang baik dan benar. |
Pada bagian Sub line, Main Line Filter sangat penting penggunaannya
disamping Air Dryer. Karena Main Iine Filter berperan sebagai penya
ring utama dari péda_kotoran-kotoran dari compressor, seperti debu,
minyak (pelumas) compressor yang'terORSidasi menjadi tar dan karbon
'kareﬂaﬂpanas serta air. Main Iine Filter.mempunyai klasifikasi pe-
nyaring dengan daya filtrasi % - 40 mikron (penyaring debu).
daya filtrasi 40 - 500 mikron (penyaring kabut minyak)

sehingga diperoleh udara bersih yéng dapat dipakai pada pipa sékun—
der, ' |
Dalam pemakaian’Main Line Filter perlu pula adanya perhatian terha-
dap filternyé; pembersihan cartridge-nya. Karena endapan kotoran |
peda cartridge dapat meniﬁbulkan.pehurunan tekanan_(pressuré drop).
Selain Main Line Filter ada pula Air Filter yang bekerja sebagai
penyaring debu, karat dalam pipa untuk mencegah kerusakan pada per-

alatan ujung.

! Cartridge !

1 Stainless Steel Plate |

Filtering Tissues, |
© 0.3pum

PVC Sponge

Filter Paper, 4um

<

Svmﬁol




penyaring udara berpendingin, maka Air Filter tersebut dapat meng-
hilangkan tetesan air, debu dan karat dalam pipa.
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Pilot Valve- W
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Symbol . y
. Symt ol Filter/Separator
Filter/Separator v-ith Auto Drain

Drain Valve

Lubricator, sebagai pelumas dari pada cylinder dan solenoid valve,
Pelumasan dilakukan secara intermittent dalam jangka waktu tertentu
yang berupa kabut minyak (atomized oil) yang pengalirannya dengan

bantuan flow udara yang konstan. Seperti pada gambar bawah;

== Relfill Plug
m : Capillary

Connection

Sight Feed Dome

Qil Throttle
Damper Vane—j; Qil Check Valve
A
z| Check :
Valve .
[Pt Oil Tube
b - Bowl
Bowl Guard
SinterBronze

Oil Filter

Proportional Lubricator



Udara bertekanan mengalir melalui Damper Vane untuk menghasilkan
tekanan diferensial yang kemudian menddrong minyak /pelumas di
dalam tabung keatas melalui saluran pemberl minyak (Refill Plug)
Kemudian pelumas diturUnkan dengan kendaia Air‘Check Valve dan

menyebar kebawsh bersamaan aliran udara. Kecepatan turun pelumas
ini dikontrdl pula oleh Oil Check Valve.
Udara yang masuk melalui Damper Vane menyebabkan perbedaan tekanan
yang memaksa peiumas dalam mangkok naik melalui 0il Tube yang
kemudian menetes. Tetesah.pelumas ini langsung bercampur dengan
udara bertekanan., Butir oil mist yang lebih besar ke penampungan
minyak dalam mangkok dan hanya kabut mihyak halus turut bersama-
sama aliran udara yang keluar.

Berbagal macam Solenoid Valve yang dapat kita pakai dalam
peralatan pneumatic. Disini kits tunjukkan berbagai macam model

solenoid valve serta symbolnya.

Single Solenoid
Symbol

8 A

AN s

R2PRAI

Double Solenoid -
Symbol

B A

=\

R2PRI

3 Position Closed Center
Symbol

8 A

R2PRI1




ETR><eterangan gambar:

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Body.

Adapter plate.
Bnd cover.
Pilot bddy.
Pilot cover.
Piston.
Spool,
Pilot valve assembly.
2/2 Valve
3/2 Valve
4/2 Valve
52 Valve
3/3 Centre Closed Valve
5/3 Centre Open Valve
5/3 Centre Closed Vaive
4/3 Centre Closed Valve
4/3 Centre Open Valve
Quick Exhaust Valve
, Speed Flow Controller

Shuttle Valve

Spring Return

2 Directional Roller

1 Directional Roller
Manual Control

Manual Control .by Lever

Manual Control Push Button
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Mechanical Plunger 4
Foot Pedal H—
Direct Acting Solenoid AN
Pilot Assist Solenoid VA
Solenoid or Pilot Actuated E
Air Pilot i
Negative Air Pilot -
2 position 2 position 3 position 3 position 3 position
single double closed center exhaust center pressure center
e e e e i e
g | Snde Soencid(fG:S) | Double Soencd(FG-0) | Dual Pressure™ (YZ-S) | Dual Pressure® (YZ-D)
'§ ‘ 8 Af& - AB . AB . A,
8 mj 5
e T T m T X
, RIPR2 RIPA2 RIPR2 T AP
€ | Closed center (FHG-D) | Exhaust center(FJG-D) Jpqublg}’[l;t Chgg};_(FEG:D)' Pressure center® (FIG-D) |
| SIS AL ARIHS ANTES
o rrrlt/r AN T T T’r T lTi T
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* Single Solenbhid 2 port, 2 position:
Pada Normally Clossed (nC) ;s
- Keadaan tak teraliri listrik, udara tak dapat masuk.
- Keadaan teraliri listrik, udara dapat masuk/jalan.
Pada Normally Open (NO);
' = Baik teraliri listrik ataupun tidak, udara dapat jalan
terus namun udara tak dapat terkontrol.
* Single Solenoid 3 port, 2 position:
Pada keadaan Normally Closed (NC);
- Keadaan tak teralifi listrik , udara tak dapat masuk
lewat‘P (In), namun udara masuk lewat A (Out) menuju
R (Exhaust).
- Keadaan teraliri listrik, udara masuk lewat P_In) menuju
A (Out). Sedang R (Exhaust) tertutup.
Pada Keadaan Normally Open (NO);

- Keadaan tak teraliri listrik, udara mesuk lewat P menujuA



sedang R tertutup.
- Keadaan teraliri listrik, udara tak dapat masyk lewat P

namun uddra lewat A menuju R,

Dibawah ditunjukkan beberapa contoh penggunaan Solenoid Valve

(penyambungan) terhadap cylinder.

C o
M Ml

4 Port 5 Port

Pada Solenoid Valve 5 port, lebih flexible penggunaannya karena
Solenoid 5 port mempunyai 2 Exhaust sehingga gerak cylinder saat

maju mundur tidak memerlukan waktu tertentu.

N LT AN |
EZ::]- TTT T =3 a. Cloced Center.
AN A%
EZT - ]-.:K:l b. Exhaust Center.
. AN
QT _%“:I’_ ’ lT_:] c. Pressure Center.
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Dari ketiga Solenoid Valve yang disambung dengan cylinder double
acting, maka yang lebih tepat penggunaannya adalah type Closed
Center, Karena dengan type ini cylinder dapat bergerak/berhenti
pada waktu yang ditentukan.

Jika kita memakai type Pressure Cénter, maka kita harus menambahkan
Pressure Reducing Valve yang pakai Check. Seperti pada gambar di

bawah;

e }

Booster Regulator.
'Booster Regulator digunakan bilamana udars dari compressor
mendapatkan pressure drop.
Dengan Booster Regiilator maka udara dapat kita perbesar 2x lipat
sehingga tekanan udara dapat diperoleh sesuai kebutuhan,
Adapun prinsip kerja dari pada EBooster Regulatorvini*sbb;
A Udara dari compressor masuk melalui "IN" (Primary side)
lalu menuju ke Directional Control Valve dan diteruskan
ke Chamber B untuk mendorong piston bergerak ma ju.
Dengan bergeserhya pistbn udara mengalir ke chamber A, dan
udara yang beradé pada chamber A keluar kemudiaﬁ masuk ke
Dinnctioﬁél.Control Valve lalu keluar ke OUT (Secondary side).:
Governor séndiri sebagai pengatur udara dari IR Sebelﬁm di
teruskan ke Directional Control Valve. ‘
‘Adapun Booster Regulator ini mempunyai 2 type:
- Handle type
- Ro Operator type

Yang keduanya mémpunyai 2 flow rate dengan kemampuan
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Air Cylinder.

Cylinder Pneumatic a2dalsh suatu alat pengubah tenaga udara
verteksnan yang dihasilkan dari compresser menjadi gaya/gerakan.
Gaya dari pada cylinder ini tergantung pada diameter tabung‘dan
tekanan udara yang gerakannya merupakan geraksn lurus/geser dan
berputar,

Divawah diperlihatkan beberapé jenis cylinder yang sering di

pergunakan;

Sinter Bronze Filter ~ Stop Spring Piston

Typical Single Acting Cylinder, “Push Type”

Double Acting Cylinder
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Front Gover  Port Barrel Seal Piston Magnetic Guiding  Back
Seal Ring Ring Cf)ver
\\ Cylinder :

S

Scraper Ring/
Rod-Seal

~ Piston Rod 7 . i
- l | | |
“———‘—‘“ﬁ / J L I ¢ |
ISO Symbol Cushion Seal Cushion Tie Rod Tie Rod Nut
Ba(rel
#:7 7 The component parts of a double acting cylinder with air cushioning

Various types of seals ensure that the cylinder is airtight

Beberapa keterangan dari gambar atas;
'Back'Cover-f-Front Cover:
adalah bagian penutup ujugg-ujung.cylinder yang
mempunyai lubang exheuast,ﬁdan struktur cushion.
Piston Seal: |
seal ini sebagai packing gerakan rotari atau
ggrakan ma ju mundur,
Seal yéng tampak pada gambar, menunjukkan packing
| tanpa pelumasan (oil-less). |
'Apabila speed pistonrtinggi,,gaya impak terjadi waktu piston menyen-
- tuh front cover pada ujung stroke. Jika gaya inersia beban besar,
Vbiasahya piston/rod piston rusak. Untuk menghindari hal ini di -
- da1am cylinder diberi cushion seal. Fada umumnya cushion seal ini
.dipergunakan pada cylinder diameter 40 mm keatas.
Adapun bahan dari pada cylinder adlah tabuné baja carbon steel dan
- alumunium high tensile, tetapi untuk cylinder keéil memakai tabung

gtainless steel.
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